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KATA PENGANTAR 

 

Kemajemukan merupakan suatu kenyataan empiris dalam tubuh bangsa 

Indonesia. Menghadapi realitas kemajemukan ini, toleransi perlu diperkuat. 

Penguatan toleransi memungkinkan manusia hidup bersama dan berdampingan dalam 

perbedaan. Tidak dimungkiri bahwa lemahnya sikap toleransi antarumat manusia 

akan berdampak terjadinya konflik; sebab, setiap individu atau kelompok manusia 

sulit menerima dan mencintai perbedaan dalam realitas kehidupannya. Oleh karena 

itu, berhadapan dengan maraknya konflik berbasis perbedaan agama atau 

kepercayaan di Indonesia, perlu digalakkan sikap toleransi antarumat beragama. 

Hidupnya sikap toleransi tersebut berimplikasi pada kemampuan menjalin relasi yang 

harmonis terhadap sesama yang lain.  

Dewasa ini, perkembangan arus teknologi dan informasi sesungguhnya 

memiliki kontribusi yang besar bagi kehidupan manusia. Kehadiran media 

komunikasi dapat menjadi sarana untuk memperkuat toleransi. Ditegaskan bahwa 

media komunikasi mendukung toleransi. Bertolak dari kecanggihan dan kepraktisan 

media komunikasi itu sendiri, maka menggalakkan sikap toleransi dalam media 

memperoleh tempat yang strategis.  

Komitmen membangun toleransi dalam media komunikasi akan berimplikasi 

bagi terhindarnya penggunaan media komunikasi untuk hal negatif. Tidak dimungkiri 

bahwa penggunaan media komunikasi yang negatif dapat menciptakan masalah 

dalam kehidupan umat manusia. Sebut saja individu atau kelompok-kelompok 

tertentu yang anti-kemajemukan kerap menggunakan media komunikasi untuk 

menyebarkan pesan kebencian, provokasi, dan permusuhan yang berakibat terjadinya 

konflik dan kekerasan. Oleh karena itu toleransi perlu digalakkan dalam media 

komunikasi sehingga dengan nilai-nilai toleransi tersebut semua masyarakat 

Indonesia sadar tentang bagaimana membangun hidup yang rukun dan harmonis 

dalam realitas kebhinekaan.  
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ABSTRAK 

Yohanes Latrino Lele. 18.75.6481. Peran Media Komunikasi Dalam 

Mengimplementasikan Nilai Toleransi Antarumat Beragama Di Indonesia. 

Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Filsafat, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik 

Ledalero. 2022. 

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan dan menjelaskan tentang 

media komunikasi yang merupakan produk modernitas dalam hubungan dengan 

kegunaan dan kontribusinya bagi kehidupan manusia. Bahwasannya keberadaan 

media komunikasi dapat menjadi sarana perwujudan nilai toleransi, (2) Menjelaskan 

tentang realitas keberagaman di Indonesia yang memungkinkan perlunya toleransi, 

terlebih khusus toleransi antarumat beragama di Indonesia, (3) Menggali dan 

menganalisis tentang peran media komunikasi dalam mengimplementasikan nilai 

toleransi antarumat beragama di Indonesia. 

 Metode penulisan yang dipakai penulis dalam menyelesaikan karya ilmiah ini 

adalah studi kepustakaan. Penulis mencari literatur atau sumber dan penelitian 

terdahulu tentang media komunikasi, toleransi, dan realitas keberagaman di 

Indonesia. Tidak dimungkiri bahwa dalam realitas yang beranekaragaman di 

Indonesia, seperti agama, suku, budaya, bahasa, dan lainnya kerap kali terjadinya 

konflik. Hal ini terjadi karena lemahnya implementasi nilai toleransi dalam kehidupan 

manusia. Diakui bahwa penguatan toleransi dalam setiap pribadi manusia dapat 

menciptakan situasi kehidupan yang damai dan harmonis terlebih khusus antarumat 

beragama di Indonesia. 

 Beberapa poin kesimpulan dari analisis penulis terhadap peran media 

komunikasi dalam mengimplementasikan nilai toleransi antarumat beragama di 

Indonesia. 1) Media komunikasi yang memiliki pengaruh besar bagi kehidupan 

manusia dalam hubungan dengan kebutuhan komunikasi dan perolehan informasi, 

maka sangat memungkinkan komunikasi dan informasi tersebut bermuatan nilai 

toleransi yakni tidak memihak dan saling menghormati perbedaan. Karena itu, media 

komunikasi berkomitmen untuk bekerja bagi kepentingan umum dan demi kebaikan 

bersama semua masyarakat Indonesia. 2) Media komunikasi yang bercorak ruang 

publik dan mampu menjangkau masyarakat luas, karena itu media komunikasi dapat 

menjadi ruang dialog yang efektif bagi semua masyarakat dengan realitas agama, 

suku, budaya, bahasa, dan lainnya yang berbeda-beda di Indonesia. Dialog yang 

dibangun berimplikasi bagi masyarakat Indonesia pada sikap terbuka dan memiliki 

kesadaran akan keberagaman. 3) Penguatan nilai toleransi dalam kehidupan manusia 

berimplikasi pada penggunaan media komunikasi yang positif. Bahwasannya setiap 

pengguna media komunikasi dapat menjadi agen penyalur kedamaian dan 

keharmonisan di tengah realitas keberagaman melalui konten-konten yang bermuatan 

toleransi, informasi yang menyejukkan, penguatan etika komunikasi, dan hal-hal 

positif lainnya yang pro keberagaman. 

Kata kunci: media komunikasi, nilai toleransi, keberagaman, dan realitas umat 

beragama di Indonesia. 
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ABSTRACT 

Yohanes Latrino Lele. 18.75.6481. The Role of Communication Media in 

Implementing the Value Tolerance among Religious Believers in Indonesia. 

Thesis. Undergraduate Program, Philosophy Study Program, Ledalero Catholic 

School of Philosophy. 2022. 

This study aims to (1) describe and explain the communication media which 

is a product of modernity about its use and contribution to human life. That the 

existence of communication media can be a means of realizing the value of tolerance, 

(2) Explaining the reality of diversity in Indonesia which allows the need for 

tolerance, especially tolerance between religious believers in Indonesia, (3) Exploring 

and analyzing the role of communication media in implementing the value of 

tolerance among religious believers in Indonesia. 

The writing method used by the author in completing this scientific work is a 

literature study. The author looks for literature or sources and previous research on 

communication media, tolerance, and the reality of diversity in Indonesia. It is 

undeniable that in various realities in Indonesia, such as religion, ethnicity, culture, 

language, and others, conflicts often occur. This happens because of the weak 

implementation of the value of tolerance in human life. It is recognized that 

strengthening tolerance in every human person can create a peaceful and harmonious 

life situation, especially among religious believers in Indonesia. 

Some conclusion points from the author's analysis of the role of 

communication media in implementing the value of tolerance among religious 

believers in Indonesia. 1) Communication media that have a major influence on 

human life about communication needs and information acquisition, it is very 

possible for such communication and information to contain the value of tolerance, 

namely impartiality and mutual respect for differences. Therefore, the communication 

media is committed to working for the public interest and the common good of all 

Indonesian people. 2) Communication media with a public space pattern and capable 

of reaching the wider community, therefore communication media can be an effective 

dialogue space for all people with the different realities of religion, ethnicity, culture, 

language, and others in Indonesia. The dialogue that is built has implications for the 

Indonesian people to be open and have an awareness of diversity. 3) Strengthening 

the value of tolerance in human life has implications for the use of positive 

communication media. That every communication media user can become an agent 

of peace and harmony amid the reality of diversity through content that contains 

tolerance, soothing information, strengthening communication ethics, and other 

positive things that are pro-diversity. 

Keywords: communication media, the value of tolerance, diversity, and the 

reality of religious people in Indonesia. 
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